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PENDAHULUAN 
Istilah digital sudah tidak asing lagi dalam 

kehidupan seharihari. Pada saat ini teknologi 

digital telah memasuki berbagai aspek bidang 

kehidupan, mulai dari bidang pendidikan, bidang 

transportasi, bidang kesehatan, bidang ekonomi 

dan berbagai aspek lainnya. Karakteristik dari 

era ini yaitu, segala informasi dapat di akses 

dengan sangat mudah seperti tanpa batas antara 
jarak dan waktu. 

 Pcngguna teknologi digital seperti Internet di 

Indonesia sendiri sejak tahun 2016 sebanyak 

132,7 juta orang dari jumlah penduduk Indonesia 
sebanyak 256,2 juta orang. Dari sejumlah itu 80 

petsen diantaranya berusia remaja 15-19 tahun. 

Data survei yang dilakukan oleh Asosiasi 

Penyelenggara Jaringan Internet (APJII) iuga 

mengungkapkan bahwa rata-rata pengakses 

Internet di Indonesia 67,2 juta orang atau 50.7 

persen mengakscs melalui prangkat genggam 

dan computer. Dan tercatat dipulau jawa tebcsar 

sekitar 86,3 juta orang atau 65 persen dari angka 

total pengguna internet. 

Perkembangan teknologi digital 

menyebabkan menjamurnya media sosial yang 

berperan besar menyebarluaskan Korean wave di 

seluruh penjuru dunia. Televisi dan internet 

merupakan media utama dalam penyebaran virus 

Korean Wave, mengingat saat ini televisi sudah 

menjadi hiburan pokok masyarakat, dan 

perkembangan teknologi semakin memudahkan 

masyarakat dalam mengakses internet. Hal ini 

menjadikan Korean Wave sangat mudah dikenal 

oleh masyarakat luas. Dari Korean wave barulah 

muncul sub kultur budaya baru yang dikenal 
dengan istilah fandom.  

Dengan demikian, penulis memilih 

“Pengaruh Fan Wars di media Twitter terhadap 

Kredibilitas Idola di Kalangan Fans (Studi 

korelasi pengaruh terpaan fan wars Kpopers di 

Twitter Terhadap kredibilitas Idola di Kalangan 

Fans)” sebagai judul penelitian kami. 

Rumusan masalah dalam penelitian kami adalah 

bagaimana pengaruh terpaan fan wars Kpopers di 
twitter terhadap kredibilitas Idola di kalangan fans? 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menjelaskan 

ada atau tidaknya pengaruh dari terpaan fan wars 

Kpopers di Twitter terhadap kredibilitas Idola di 

kalangan Fans. 
Manfaat  penelitian ini terbagi menjadi dua, yakni 

manfaat teoritis dan manfaat praktis. Manfaat teoritis 

untuk penelitian ini adalah dapat memperkaya penelitian 

dalam konteks komunikasi persuasi, khususnya terkait 

pengaruh pesan persuasi dan konsep fandom. Sementara 

itu, manfaat praktis dari penelitian ini adalah dapat 

memberikan masukan berupa wacana di kalangan fan 

base yang tengah berseteru untuk menyikap sebuah fan 

war secara bijaksana dan dewasa. 
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METODE PENELITIAN 
Lokasi dan Metode Studi 

Untuk penelitian ini, peneliti memilih untuk 

mengambil lokasi penelitiannya di dunia maya, 

khususnya di dunia twitter. Hal ini sendiri 

dikarenakan banyaknya Kpopers, khususnya 

EXO-L dan NCTzen, yang aktif di Twitter. 

Ditambah lagi, fanbase dan/ataupun fan account 

kedua fandom tersebut sudah menyebar luas di 

Twitter. 

Analisis Data 
Dalam penelitian yang peneliti lakukan, 

peneliti menggunaka penelitian kuantitatif 

dengan menggunakan paradigma positivisme. 

Paradigma positivism didefinisikan sebagai salah 

satu paradigma yang memiliki dasar dari hukum 

serta prosedurnya memiliki sifat yang baku, dan 

ilmunya bersifat deduktif dan nomotetik 

(Muslim, 2018:78). Paradigma positivism 

seringkali digunakan dalam penelitian kuantitatif 

dikarenakan paradigma inimempunyai ciri 
dimana segala sesuatunya dapat diukur dan 

nantinya bisa dikuantifikasikan (Aman, 2007:1). 

Paradigma positivisme digunakan oleh peneliti 

karena paradigma ini membuat peneliti tertarik 

dan juga karena peneliti ingin memahami 

pengaruh fan wars yang terjadi di media sosial 

Twitter terhadap kredibilitas Idola dari fandom 

tersebut dan sebab-akibat dari pada fan wars yang 

tengah/sudah terjadi tersebut.  

Metode penelitian didefinisikan sebagai 

cara ilmiah dalam mencari dan mengumpulkan 

data-data dengan tujuan mendeskripsikan, 

membuktikan hingga mengembangkan dan 

menemukan ilmu pengetahuan maupun teori 

dalam memahami, memecahkan sampai ke tahap 

mengantisipasi masalah yang diteliti dalam 

kehidupan bermasyarakat. (Sugiyono: 2012). 

Untuk penelitian ini, peneliti akan menggunakan 

metode penelitian kuantitatif, salah satu metode 

penelitian yang memiliki keterkaitan dengan data 

dan angka-angka serta menggunakan pendekatan 

deduktif, yaitu pendekatan yang memberikan 
penjelasan dari hal yang bersifat umum menuju 

hal yang bersifat khusus. Untuk penelitian kali 

ini, peneliti akan menggunakan metode survei. 

Jenis survei yang akan peneliti gunakan adalah 

menyebarkan kuesioner. 

Populasi sendiri didefinisikan sebagai 

keseluruhan individu yang memiliki sifat general 

atau umum dan cenderung memiliki karakteristik 

yang sama atau setidaknya hampir serupa dengan 

satu sama lain yang nantinya bisa digunakan saat 

melakukan penelitian (Netra:1976). Sampel 

adalah Sebagian dari keseluruhan dari sebuah 

populasi (Sugiyono, 2008:118). Untuk penelitian 

ini, peneliti akan menggunakan Teknik sampling 

non-probabilitas, yakni salah satu Teknik dalam 

sampling yang nantinya akan ditentukan oleh 

penelitinya sendiri ataupun menggunakan 

pertimbangan dari seseorang yang lebih paham 

mengenai penelitian daripada peneliti. Untuk 

penelitian ini, objek penelitiannya adalah orang-

orang yang mengakui diri sebagai Kpopers, 

apalagi EXO-L dan NCTzen, memiliki sosial 
media Twitter, dan memahami fan wars antara 

NCT dengan EXO-L. 

 

 

Untuk mengetahui ketepatan data dari 

suatu objek penelitian, maka perlu dilakukannya 
pengujian yang disebut dengan pilot testing. 

Tujuan utama dari pilot testing adalah untuk 

menguji keefektifan instrumen survei (kuesioner) 

sebagai alat komunikasi antara peneliti dan 

responden (Hartono, 2010). Selain itu, pilot test 

digunakan untuk menguji reliabilitas dan validitas 

skala yang akan di gunakan untuk penelitian. Uji 

validitas merupakan analisis terhadap hasil 

pengolahan data yang diperoleh melalui hasil 

kuesioner yang sebelumnya di bagikan. 

Pengukuran di katakan valid jika mengukur 

tujuannya dengan nyata atau benar dan uji validitas 

digunakan untuk mengukur sah,  atau valid 

tidaknya suatu kuesioner.  

Suatu kuesioner dikatakan valid jika 

pertanyaan pada kuesioner mampu untuk 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh 

kuesioner tersebut. (Ghozali:2009). Menurut 

Scarvia B. Anderson, sebuah data dikatakan valid 

jika data tersebut tersebut dapat mengukur apa 

yang hendak diukur. Adapun uji validitas perlu 

dilakukan guna mengukur sah atau tidaknya suatu 
data. Data yang mempunyai validitas tinggi akan 

memiliki kesalahan pengukuran yang kecil, yang 

berarti skor setiap subyek yang diperoleh tersebut 

tidak jauh berbeda dari skor sesungguhnya. 

 Product Moment (r hitung) >nilai r-tabel (α; n 

atau df = n-2) n = jumlah sampel 

 

Gambar 1 Rumus Products Moment 

 

Pengujian validitas ini dilakukan oleh 30 

penggemar EXO dan NCT di media sosial Twitter. 
Serta mengetahui akan fenomena fanwars yang 

kerap kali terjadi di media sosial. Berikut 

merupakan hasil penyebaran kuesioner yang telah 

melalui proses validasi melalui spss. 

  

Tabel 1 Hasil Uji Validitas 

No. Item 

Pertanyaan 

r Tabel r 

hitung 

Valid/Tidak 

Valid 

1 Item_1 0,349 0.529 Valid 

2 Item_2 0,349 0.486 Valid 

3 Item_3 0,349 0.556 Valid 

4 Item_4 0,349 0.007 Tidak Valid 

5 Item_5 0,349 0.754 Valid 

6 Item_6 0,349 0.672 Valid 

7 Item_7 0,349 0.416 Valid 

8 Item_8 0,349 0.610 Valid 

9 Item_9 0,349 0.748 Valid 



10 Item_10 0,349 0.572 Valid 

11 Item_11 0,349 0.612 Valid 

12 Item_12 0,349 0.553 Valid 

13 Item_13 0,349 0.634 Valid 

 

Selanjutnya peneliti melakukan uji 

rehabilitas, uji yang digunakan untuk menguji 

konsistensi alat ukur. (Priyanto:2012). Instrumen 

kuesioner yang tidak reliabel maka tidak 

konsisten untuk pengukuran sehingga hasil 

pengukuran tidak dapat dipercaya. Berbeda 

dengan validitas, rabilitas merupakan 

pengukuran yang dapat diandalkan untuk 

mengukur secara konsisten, dan dapat digunakan 

untuk penelitian, yang dirumuskan: 

 

 

Gambar 2  Rumus Uji Reliabilitas 
 

Suatu instrumen dikatakan reliable jika 

nilai cornbach alpha lebih besar dari batasan yang 

ditentukan yakni 0,60 atau nilai korelasi hasil 

perhitungan lebih besar daripada nilai dalam 

table. Sebaliknya, jika nilai cornbach alpha 

kurang dari batasan 0,60 tidak dapat dikatakan 

reliable.  
Tabel 2  Hasil Uji Reliabilitas  

 

Tabel 2.1 Uji Reliabilitas Variabel X 

 

Tabel 2.2 Uji Reliabilitas Variabel Y 

 

 

Dari hasil uji reliabilitas mendapatkan hasil 0.816 yang 

mana hasil tersebut termasuk ke dalam kategori yang 

kuat, maka dari itu variable yang digunakan peneliti 

sudah terbilang reliable.  

Penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk 

mengetahui dampak fan wars terhadap kredibilitas 

suatu group idol, hal ini dikaji dalam teknik 

analisis deskriptif. Menurut Sugiyono (2015:147) 

Analisis Data adalah kegiatan setelah data dari 

seluruh responden atau sumber data lain 

terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah 

mengelompokkan data berdasarkan variabel dan 

jenis responden, mentabulasi data berdasarkan 

variabel dari seluruh responden, menyajikan data 

tiap variable yang diteliti, emlakukan perhitungan 

untuk menjawab rumusan masalah, dan 

melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis 

yang telah diajukan 

Menurut Sugiyono (2013:132) 

mengemukakan bahwa “macam-macam skala  

pengukuran dapat berupa: skala nominal, skala 

ordinal, skala interval, dan skala rasio, dari skala 

pengukuran itu akan diperoleh data nominal, 

ordinal, interval, dan rasio.” Pada penelitian kali 

ini, penulis menggunakan skala nominal dan 

ordinal. Skala nominal adalah suatu pengukuran 

yang memungkinkan peneliti untuk 

mengelompokkan berdasarkan kategori atau grup. 
Misalnya variabel dari jenis kelamin, responden 

dapat dikelompokkan kedalam 2 kategori, 18 yaitu 

laki-laki dan perempuan (Sekaran & Roger, 

2010:141). Skala ordinal tidak hanya 

mengkategorisasikan variable, tetapi juga 

membuat urutan dari kategori, misalnya urutan 

dari paling baik ke paling buruk, serta nomor 1, 2, 

3, dan seterusnya. 

 Sebagai gambaran contoh skala ordinal 

yang akan digunakan peneliti adalah Skala 

Guttman. Skala pengukuran yang akan digunakan 

dalam penelitian ini untuk menentukan skor 

jawaban dari responden adalah menggunakan 

Skala Guttman. Menurut Sugiyono (2014:139) 

Skala Guttman adalah skala yang digunakan untuk 

mendapatkan jawaban tegas dari responden, yaitu 

hanya terdapat dua interval seperti “setuju-tidak 

setuju”; “ya-tidak”; “benar-salah”; “positif-

negatif”; “pernah-tidak pernah” dan lain-lain. 

Skala pengukuran ini dapat menghasilkan 

pertanyaan dalam bentuk pilihan ganda meupun 

check list, dengan jawaban yang dibuat skor 
tertinggi (setuju) satu dan terendah (tidak setuju) 

nol. 
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PENDAHULUAN 
Salah satu platform media sosial yang cukup 

memiliki banyak pengguna adalah Twitter. Media 

sosial satu ini sudah melampaui fungsi utamanya 

sebagai social network, tetapi Twitter menjadi sumber 

informasi berbagai hal. Twitter menyediakan 

berbagai fitur yang mampu menunjang proses 

komunikasi, seperti reply, quote tweet, retweet, likes, 

dan direct messages. Berdasarkan data yang 

dikeluarkan oleh We Are Social, pengguna aktif 

Twitter di Indonesia adalah sebesar 56%. Twitter 

memungkinkan penggunanya untuk menyampaikan 

pesan dalam berbagai bentuk, baik tulisan, gambar, 

audio, dan video. Dengan banyaknya partisipasi dari 

pengguna Twitter, maka proses pertukaran informasi 

akan jauh lebih kompleks, tetapi informasi yang 

disediakan akan lebih beragam. 

Partisipasi yang dihasilkan dari interaksi antar 

pengguna Twitter mengindikasikan bahwa media 

baru terbukti mampu mewujudkan dunia virtual yang 

menghubungkan siapapun, selama mereks memiliki 

akses internet. Layaknya media sosial lain, Twitter 

kerap mengalami fase di mana terjadi peningkatan 

dan penurunan jumlah pengguna. Di Indonesia, 

Twitter adalah salah satu media sosial yang banyak 

penggunanya, dan jumlah kian mengalami kenaikan. 

Akibatnya muncul budaya baru yang dilakukan oleh 

para pengguna Twitter. Contoh budaya baru dalam 

media sosial Twitter adalah adanya tweet yang 

berisikan cerita atau informasi yang disusun menjadi 

sebuah utas (thread). Ini menjadi daya tarik tersendiri 

dari media sosial Twitter. Selain itu, konsep base 

yang dikhususkan untuk membahas hal tertentu bisa 

menarik masyarakat untuk beralih ke Twitter. 

 

Kemunculan akun Twitter, berjenis base 

memudahkan pengguna mencari informasi sekaligus 

dapat berkenalan dengan pengguna lain yang memiliki 

kesamaan. Hal ini menjadi alasan mengapa base 

dibuat, karena adanya permintaan yang semakin 

beragam dari pengguna. Base merupakan akun yang 

didedikasikan untuk hal tertentu dengan cuitannya 

yang bersifat anonim dan dikirimkan melalui direct 

message. Base sebagai bagian dari media baru, 

tentunya tak luput dari perkembangan teknologi. Base 

bertransformasi menjadi auto base dengan 

menggunakan sistem bot otomatis jika digunakan, 

seorang pemilik akun hanya berperan dalam 

memantau kondisi dan perkembangan akunnya saja. 

Kehadiran auto base ini semakin menunjang 

keberhasilan komunikasi, terkait hal-hal yang sesuai 

dengan audiens yang memiliki kesamaan minat. Salah 

satu auto base yang banyak diikuti oleh masyarakat 

Indonesia adalah auto base @collegemenfess.  

Media baru beroperasi secara digital dan 

menyediakan fitur yang memungkinkan pengguna 

dapat memberikan feedback. Seiring perkembangan 

zaman, masyarakat masa kini memiliki kebutuhan dan 

keinginan yang jauh lebih banyak. Hingga saat ini, 

internet dianggap sebagai bagian dari kehidupan 

manusia. Informasi bisa didapat melalui media sosial 

yang tersedia di internet, tiap pengguna yang memiliki 

akun media sosial tertentu bisa memiliki peran dua 

peran sekaligus, yaitu sebagai komunikator dan 

komunikan. Media sosial dibuat menjadi user-

generated content, yang artinya pengguna media 

sosial tidak perlu menunggu informasi dari pihak dan 

instansi yang memiliki kewenangan.  
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Dengan jumlah followers hinggan bulan 

Februari 2021 sebanyak 647.800 (diakses per 23 

Februari 2021), auto base ini menjadi wadah bertukar 

informasi seputar masalah perkuliahan. Kemunculan 

auto base @collegemenfess didorong oleh adanya 

kebutuhan mahasiswa akan informasi terkait 

perkuliahan, yang tidak bisa mereka dapatkan dari 

pihak universitas maupun dari lingkungan sosial 

mahasiswa. Selain itu, auto base @collegemenfess 

menyediakan gambaran, realita, dan rutinitas 

mahasiswa dalam kegiatan perkuliahan. Hal ini dapat 

menambah informasi seputar perkuliahan bagi para 

mahasiswa baru maupun calon mahasiswa baru. 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mencari 

tahu “bagaimana pengaruh penggunaan auto base 

@collegemenfess terhadap pemenuhan informasi 

mahasiswa baru?”. 

 

METODE PENELITIAN 
Lokasi dan Metode Studi 

Metode penelitian ini menggunakan jenis metode 

kuantitatif dengan paradigm positivis. Paradigma ini 

berasal dari hal yang umum menuju hal yang bersifat 

abstrak, kemudian mengaitkannya dengan sejumlah 

variabel. Untuk penelitin ini, terdapat dua variabel 

yang diteliti yaitu penggunaan media sosial Twitter 

@collegemenfess sebagai variabel dependen atau 

bebas, dan pemenuhan kebutuhan informasi 

mahasiswa baru sebagai variabel independen atau 

terikat. 

Populasi dalam penelitian ini berasal dari seluruh 

followers auto base @collegemenfess sebanyak 

647.800 (diakses per 23 Februari 2021). Kemudian, 

sampel yang dipilih untuk penelitian ini adalah 100 

followers auto base @collegemenfess, dengan 

kriteria; mahasiswa pengguna Twitter aktif, berusia 

18-24 tahun, mengetahu sekaligus mengikuti auto 

base @collegemenfess, dan aktif mencari informasi 

perkuliahan di auto base tersebut.   

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan dua 

cara, yaitu melalui data primer dan data sekunder. 

Pengambilan data sampel menggunakan teknik non-

probability sampling. Kemudian, metode yang 

diterapkan pada penelitian ini adalah metode 

purposive sampling. Dengan menggunakan 

penghitungan rumus solvin dalam menentukan jumlah 

sampel, yaitu sebanyak 100 orang.  

 
Analisis Data 

Dalam penelitian ini terdapat juga pengujian 

data dengan melalui pilot testing, uji validitas dan uji 

reliabilitas. Data yang telah terkumpul dihitung 

menggunakan software SPSS versi 25. Penelitian ini 

menggunakan tiga jenis metode analisis data yaitu 

analisis deskriptif, analisis korelasional, dan analisis 

regresi linear sederhana. Metode analisis deskriptif 

dilakukan dengen menjelaskan hasil kuesioner dari 

tabel dan diagram. Metode analisis korelasional 

digunakan untuk melihat hubungan dan pengaruh 

yang dihasilkan dari pengaruh penggunaan auto base 

Twitter @collegemenfess terhadap pemenuhan 

kebutuhan informasi mahasiswa baru, dengan 

menggunakan rumus korelasi pearson product 

moment.  
Peneliti membagikan kuesioner secara online 

dalam benuk google form kepada 100 orang responden, 

yaitu merupakan seorang mahasiswa pengguna Twitter 

yang aktif (selama minimal 1 tahun), berkisar antar 

rentang usia 18-24 tahun, mengetahui akun autobase 

@collegemenfess, memfollow akun @collegemenfess, 

dan aktif mencari informasi terkait dunia perkuliahan di 

Twitter dengan mengakses @collegemenfess. 

Pada hasil uji statistik frekuensi variabel X 

(penggunaan auto base Twitter @collegemenfess) dan 

variabel Y (pemenuhan kebutuhan informasi) 

Berdasarkan pada hasil pengolahan data yang telah 

dihasilkan dengan menggunakan SPSS, menjelaskan 

variabel X dan juga variabel Y mempunyai hubungan 

atau korelasi yang kuat dan positif yaitu 0,736. Dalam 

hal ini dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan yang 

kuat antara penggunaan auto base Twitter 

@collegemenfess terhadap pemenu-han kebutuhan 

informasi mahasiswa baru.   

Uji hipotesis dan analisis data data digunakan 

untuk mencari dan mengetahui pengaruh dan hubungan 

yang dihasilkan dari penggunaan auto base 

@collegemenfess terhadap pemenuhan kebutuhan 

informasi mahasiswa baru. Dalam hal ini, perhitungan 

data yang telah peneliti gunakan adalah dengan 

menggunakan rumus pearson product moment, data 

yang dimiliki peneliti mempunyai sifat spesifik dan 

ordinal dengan memperlihatkan adanya hubungan pada 

penggunaan auto base Twitter @collegemenfess 

terhadap pemenuhan kebutuhan informasi mahasiswa 

baru. Setelah itu peneliti melakukan analisis koefisien 

korelasi untuk mengetahui ada atau tidak adanya 

pengaruh serta seberapa kuat pengaruh dua variabel 

tersebut. Kemudian peneliti melakukan uji analisis 

regresi linear untuk mengetahui seberapa besar nilai 

variabel X mempengaruhi variabel Y, serta mencari 

tahu atau memprediksi kekuatan hubungan antara 

kedua variabel tersebut. 
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PENGAKUAN 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dan dihitung 
dengan cara statistika melalui software SPSS versi 25, 
diperoleh simpulan: 

1. Berdasarkan analisis korelasional, 
menunjukkan bahwa hubungan antara 
penggunaan auto base @collegemenfess (X) 
dengan pemenuhan kebutuhan informasi 
mahasiswa baru (Y) tergolong kuat dengan r 
hitung 0,736. Yang berarti hubungan antara 
variabel X dan Variabel Y positif atau searah, 
maka apabila nilai dari variabel penggunaan 
auto base @collegemenfess (X) naik,maka 
semakin meningkat juga variabel pemenuhan 
kebutuhan informasi mahasiswa baru (Y). 

2. Model regresi linear pada penelitian ini 
digunakan untuk memprediksi penggunaan 
auto base Twitter @collegemenfess yang 
dipengaruhi oleh pemenuhan kebutuhan 
informasi mahasiswa baru. Pada penelitian ini, 
regresi linear dapat dilihat bahwa Y = 9,420 + 
1,263. 10 = 106,83. Sehingga dalam penelitian 
ini menunjukkan bahwa nilai untuk 
pemenuhan kebutuhan informasi mahasiswa 
baru akan meningkat apabila nilai penggunaan 
auto base Twitter @collegemenfess 
meningkat. Dari hasil regresi linear juga dapat 
dilihat bahwa terdapat pengaruh antara kedua 
variabel. 
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PENDAHULUAN 
Setiap karya memiliki hak kekayaan 

intelektual yang disebut dengan hak cipta, namun 

hukum yang mengatur biasanya hanya mencakup 

karyanya dalam bentuk pemikiran tertentu, dan 

tidak mencakup ide pokok, konsep atau teknologi 

yang mewakili karya tersebut. Oleh karena itu, 

dapat diartikan bahwa hak cipta adalah hak 

eksklusif, atau hak yang dimiliki oleh pencipta atau 

pemilik hak cipta untuk mengatur penggunaan 

ciptaan atau pengolahan ide atau informasi tertentu. 

Hak cipta juga mengizinkan pemilik hak cipta untuk 

membatasi penggunaan ciptaan. Sebagaimana 

tercantum dalam Pasal 4 Undang-Undang Nomor 28 

Tahun 2014 (selanjutnya disebut UUHC), hak cipta 

mengakui dua hak eksklusif yang terdapat pada 

pemegang hak cipta, yaitu hak ekonomi dan hak 

moral. Hak Ekonomi adalah hak yang dimiliki 

pencipta atau pemilik hak cipta untuk memperoleh 

nilai ekonomi dari ciptaannya, sedangkan hak moral 

adalah hak melekat pencipta atau pemilik hak cipta. 

Sekalipun pencipta meninggal, hak tersebut tidak 

akan hilang, dan hak moral tidak dapat 

dikecualikan. Selama pencipta masih hidup, kecuali 

ada kemauan dan itu ditentukan oleh peraturan 

perundang-undangan. 

Pendapatan yang diraih oleh website film 

online illegal juga dikatakan sangat banyak, melalui 

website URL.rate, website IndoXXI meraup 

pendapatan sekitar 2,659 dolar (sekitar Rp37 juta) 

per hari nya. Kemudian pengunjung harian yang 

mengunjungi website IndoXXI ini lebih dari sekali 

dalam satu hari, dan IndoXXI mempunyai daily 

pageviews yang sangat banyak yaitu sekitar 

1.329.726 per hari. Tentunya banyak penonton yang lebih 

memilih menonton di website film online dibanding di 

situs resmi nya.  

Rebahin adalah salah satu dari Sebagian banyak 

nya website film online illegal, yang banyak dikunjungi 

oleh orang-orang ketika ingin menonton film tanpa ke 

situs resmi nya. Website Rebahin ini sejenis dengan 

IndoXXI yang sudah sering diblokir oleh pemerintah 

karena menyediakan film-film dalam negeri hingga luar 

negeri secara illegal. Kemudian website Rebahin juga 

banyak meraup keuntungan dari menyediakan film-film 

bajakan, mulai dari jumlah orang yang mengunjungi 

website tersebut, dan memulai film yang berada di 

website tersebut. Pendapatan yang diraih oleh Rebahin 

juga sangat banyak bisa sampai puluhan juta pengunjung 

di setiap harinya. Sehingga banyak iklan yang 

ditayangkan di website tersebut. Maka tidak heran 

mengapa orang-orang khusus nya anak remaja suka 

menonton di website tersebut. Alasannya adalah karena 

gratis, hanya menyediakan kuota saja kita sudah bisa 

menonton film sepuasnya dan sesukanya kita. Bayangkan 

jika menonton film di platform Netflix, kita bisa bayar 

dengan harga Rp 49.000 hingga Rp 169.000 per bulan 

nya. Mungkin itu adalah salah satu alasan mengapa 

orang-orang lebih memilih menonton film di website film 

online yang illegal. 

Kemudian zaman sekarang orang-orang juga lebih 

memilih untuk menonton di situs website online yang 

menyediakan film-film yang sedang diputar di bioskop-

bioskop yang ada. Dengan alasan menonton di webstie 

online illegal karena mudah, praktis, dan tidak dipungut 

biaya. Rata-rata seperti itu jawaban orang-orang ketika 

ditanya mengapa lebih suka menonton film secara illegal 

di website yang illegal juga. Anak remaja yang biasanya 
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selalu menonton film di website illegal, untuk 

mengisi waktu luang mereka dan orang yang sudah 

tidak sabar dengan film yang akan keluar di 

bioskop. Kemudian terdapat remaja yang ada ketika 

ditanya apakah mereke tahu kalau menonton film 

secara illegal di website-website illegal telah 

melanggar hak cipta dari film tersebut. Ada remaja 

yang mengetahui bahwa kegiatan tersebut itu salah, 

tetapi mereka masih melakukannya, tetapi ada juga 

yang belum tahu bahwa ia telah melanggar hak cipta 

tersebut dan mereka tetap menonton. 

Peneliti memperdalam alasan mengapa website 

IndoXXI diblokir oleh Kominfo salah satu alasan 

nya adalah karena Pemerintah mendukung penuh 

semua produk atau karya kreatif, seperti film, 

musik, dll. Oleh karena itu, pemerintah akan 

menempuh berbagai langkah untuk memberikan 

perlindungan hukum bagi karya kreatif. Bentuk 

dukungan yang kami dapat dari Kominfo adalah 

dengan memblokir situs streaming ilegal yang sama 

sekali melanggar aturan hak cipta dan kekayaan 

intelektual. 

Kominfo telah memblokir Website film online 

illegal dengan jumlah lebih dari 1.130 situs website 

film online illegal. Adanya website film online 

illegal dengan Pemerintah seperti kucing dan tikus. 

Karena setiap pemerintah akan menutup semua 

akses atau memblokir suatu situs website film 

online illegal, website tersebut akan muncul 

Kembali dengan nama yang sama tetapi dengan 

domain yang berbeda. 

Maka dari itu perlu dilakukan edukasi 

kepada seluruh orang yang menyukai menonton 

film agar tidak lagi menonton film secara illegal di 

website yang illegal. Karena kita harus menghargai 

karya dari orang yang sudah membuat film tersebut 

dengan cara menonton langusung di bioskop atau ke 

situs resmi seperti Netflix, Genfilix, dan lain-lain. 

Dengan cara tersebut kita sudah mendukung karya-

karya dari produser film, pemeran, hingga crew film 

tersebut agar lebih bersemangat lagi untuk membuat 

film. 

Dengan demikian, peneliti menemukan 

sebuah rumusan masalah yaitu bagaimana pengaruh 

tingkat pemahaman aturan digital piracy terhadap 

perilaku remaja mahasiswa Universitas 

Pembangunan Jaya menonton film di website 

rebahin?  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah 

dipaparkan di atas, maka peneliti memiliki tujuan 

untuk mengetahui Pengaruh Tingkat Pemahaman 

Aturan Digital Piracy Terhadap Perilaku Remaja 

Mahasiswa Universitas Pembangunan Jaya 

Menonton Film Di Website Rebahin 

 

METODE PENELITIAN 
Lokasi dan Metode Studi 

Pada penelitian ini menggunakan Teknik 

pengambilan sampel Non Probability Sampling 

yaitu Purposive Sampling yaitu Pengambilan 

sampel tidak meningkatkan kesempatan dan 

kesempatan yang sama bagi setiap elemen atau 

anggota populasi yang dipilih sebagai sampel. (Dr. Fenti 

Hikmawati, hal.66). Peneliti melakukan penelitian 

terhadap mahasiswa baru Universitas Pembangunan Jaya 

tahun Angkatan 2020 demi mencapai kebutuhan 30 

Responden.   

Menurut penelitian Vardiansyah (2005: 64) 

penelitian adalah metode kuantitatif, yaitu penelitian yang 

membangun pengetahuan dan memperoleh kebenaran 

dari data yang diukur, artinya data yang ada harus 

dikumpulkan, dianalisis, dan dianalisis secara matematis. 

(Utari, 2017, halaman 36). 

Metode dalam penelitian ini disebut metode 

kuantitatif karena menggunakan angka dan uraian untuk 

mengolah data dengan menggunakan informasi statistik. 

Alasan penelitian ini menggunakan kuantitatif, karena 

peneliti memiliki sebuah tujuan untuk mengukur dan 

melihat seberapa besarnya Pengaruh Tingkat Pemahaman 

Aturan Digital Piracy Terhadap Perilaku Remaja 

Penonton Film di Website Rebahin. Penelitian kuantitatif 

menggunakan sebuah pendekatan metode berupa servei, 

karena akan mengkaji sebuah populasi baik skala besar 

dan kecil dengan cara menyeleksi dan mengkaji sebuah 

sampel yang sudah dipilih dari suatu populasi untuk 

menemukan sebuah indensi, distribusi, dan interelasi 

relative dari berbagai variable sosiologis dan psikologis. 

(Widodo,2017). 

Kemudian alasan peneliti dalam menggunakan 

metode survei yaitu untuk meninjau suatu informasi dan 

data dari orang-orang yang sudah ditentukan sebagai 

responden, agar data tersebut menjadi tepat dan sesuai 

dengan apa yang diinginkan peneliti, maka dari itu 

peneliti menggunakan sebuah kuisioner untuk 

mengumpulkan suatu data dari berbagai responden. 

Kemudian peneliti mempunyai alasan mengapa 

menggunakan kuisioner ini agar para responden memiliki 

banyak waktu untuk memikirkan sebuah jawaban serta 

peneliti juga yakin dan percaya, kuisioner yang mereka isi 

adalah responden yang sebenarnya atau diberikan kepada 

remaja yang menonton film di website online illegal.  

 

Analisis Data 

 Dalam metode analisis data ini, peneliti akan 

menggunakan skala likert. Skala likert merupakan skala 

pengukuran yang dikembangkan oleh likert pada (1932), 

kemudian skala likert dapat dibedakan menjadi data skala 

nominal atau skala terurut. Oleh karena itu, dalam buku 

Creswell (2014), pengujian statistik bergantung pada 

keberadaan dua jenis data yang digunakan, yaitu Pertama 

dan Nominal. Menurut Siregar (2013), skala nominal 

mengacu pada pemberian objek atau kategori bukan 

hanya label. atau kode, dan skala ini mengkategorikan 

dua objek tertentu. Perbedaannya adalah dikotomi 

(dikotomi), data hanya berbeda dalam kategori, tetapi 

posisinya sama. Tidak ada data yang lebih tinggi atau 

lebih rendah dari data lain. Data skala kedua adalah data 

ordinal, yang diturunkan dari kategori dari level terendah 

hingga level tertinggi (atau sebaliknya), dan jarak atau 

rentang kategori tersebut tidak harus sama. Dibandingkan 

dengan data nominal, data ordinal tiap level memiliki 

atribut yang berbeda. Data jenis tersebut berlaku untuk 

perbandingan dengan menggunakan fungsi berbeda > 

atau <. (Ir. Syofian Siregar, 2013, p. 23). 
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Analisis deskriptif merupakan bentuk analisis 

data penelitian yang digunakan untuk menguji 

keumuman hasil penelitian berbasis sampel. 

Analisis deskriptif ini menggunakan satu variabel 

atau lebih, tetapi bersifat independen, sehingga 

analisis ini tidak berbentuk perbandingan atau 

hubungan. (Mr. Syofian Siregar, 2013, hlm. 126). 

Peneliti ingin mengkaji hubungan tingkat 

pemahaman hukuman digital piracy terhadap 

Perilaku remaja mahasiswa baru 2020 Universitas 

Pembangunan Jaya menonton film di website 

rebahin, sehingga peneliti memakai uji statistik atau 

analisis korelasional yang sesuai dengan variabel 

penelitin ini. 

Berikut rumus analisis korelasi tersebut. 

(Sugiyono 2013:357) 

 

 

Gambar menggambarkan rumus Spearman 

 

Koefisien determinasi adalah angka yang 

menyatakan atau digunakan untuk mengetahui 

kontribusi atau sumbangan yang diberikan oleh 

sebuah variabel bebas (X) terhadap variabel tidak 

bebas (Y) (Siregar, 2013:252). Koefisien 

determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh tingkat pemahaman hukum digital 

piracy terhadap Perilaku remaja mahasiswa baru 

2020 universitas pembangunan jaya menonton film 

di website rebahin. Untuk mengetahui nilai 

koefisien determinasi maka dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus koefisien determinasi (Siregar, 

2013:252), yaitu : 

 

 

 

 

Keterangan : 

Kd = Koefisien Determinasi 

R² = kuadrat korelasi 
 

 

Tabel 1.  

Tingkat Koefisien Determinasi dan Kekuatan Pengaruh 

Nilai Korelasi Tingkat Pengaruh 

0% - 19,99% Sangat Lemah 

20% - 39,99% Lemah 

40% - 59,99% Sedang 

60% - 79,99% Kuat 

80% - 100% Sangat Kuat 

 

Koefisien korelasi adalah bilangan yang 

menyatakan kekuatan hubungan antara dua variabel 

atau lebih atau juga menentukan arah dari kedua 

variabel (Siregar, 2013:251) 

 

 
Tabel 2. 

Tingkat Korelasi dan Kekuatan Hubungan 

Nilai Korelasi Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,19 Tidak ada korelasi atau 

korelasi lemah 

0,20 – 0,39 Korelasi rendah 

0,40 – 0,59 Korelasi sedang 

0,60 – 0,79 Korelasi kuat 

0,80 – 1,00 Korelasi sangat kuat atau 

sempurna 

 

Analisis regresi digunakan untuk melihat bentuk 

pengaruh dari tingkat pemahaman hukum digital piracy 

terhadap Perilaku remaja mahasiswa baru 2020 

universitas pembangunan jaya menonton film di website 

rebahin secara model matematis. Dapat dilihat apakah ada 

pengaruh dari tingkat pemahaman hukum digital piracy 

terhadap Perilaku remaja. Menurut Susetyo (2012:126), 

analisis regresi linier (garis lurus) sederhana pada sampel 

digunakan persamaan untuk garis regresi sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

Y = Variabel terikat 

X = Variabel bebas 

α dan b = konstanta 
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